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A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman, setiap baegsanpempersiapkan
diri untuk menghadapi berbagai persaingan yang lsenkatat. Salah satu upaya
dalam menghadapi tantangan zaman tersebut diperlpkaingkatan kualitas
Sumber Daya Manusia. Pendidikan merupakan kompomey berpengaruh
terhadap peningkatan kualitas sumber daya mantfah.ini sejalan dengan
pendapat Gaffar (Saputri, 2004: 2) bahwa peningk#&izalitas sumber daya
manusia dapat dibina dan dikembangkan melalui prpsadidikan. Oleh karena
itu, peningkatan kulitas pendidikan merupakan teadting yang diperlukan saat
Ini.

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2004, pendidikearupakan
usaha sadar dan terencana untuk mengembangkam gegahsi yang dimiliki
peserta didik melalui proses pembelajaran. Peralididertujuan mengembangkan
potensi anak agar memiliki kekuatan spiritual keagan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, berakhlak mulia, serta ilikenketerampilan yang
diperlukan sebagai anggota masyarakat dan wargaaneg

Ada beberapa jenis pendidikan, diantaranya adsgakdidikan formal dan
pendidikan nonformal. Pendidikan formal adalah jpaikdn yang dilaksanakan di
sekolah. Pendidikan formal merupakan salah satalwadar terwujudnya tujuan

pendidikan tersebut. Dalam pendidikan formal sismwandapatkan berbagai



macam pelajaran, diantaranya pelajaran matemaflktematika yang diajarkan
di sekolah memegang peranan penting dalam perkeyabgengetahuan. Sujono
(Mubarrokah, 2006: 1) menyatakan bahwa matematikaupakan alat yang
efisien dan diperlukan oleh semua ilmu pengetahidanurut Depdikbud
(Mubarrokah, 2006: 1) tujuan pendidikan matemahkgi pendidikan dasar dan
menengah adalah mempersiapkan siswa agar Ssanggughadapi perubahan
keadaan dalam kehidupan sehari-hari dan dunia selafu berkembang, melalui
latihan bertindak atas dasar pemikiran logis, residkritis, cermat, jujur, efektif,
efisien, dan mempersiapkan siswa agar dapat meaggamatematika dan pola
pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dalardamempelajari berbagai
ilmu pengetahuan.

Salah satu upaya peningkatan kualitas pendidikamél yaitu dengan
dilakukannya perbaikan proses pembelajaran di abkekrta penyempurnaan
kurikulum. Salah satu contoh penyempurnaan kurikuhdalah perubahan dari
kurikulum 1994 menjadi kurikulum berbasis kompete2004) kemudian
menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTS®&alah satu prinsip dalam
KTSP, pembelajaran berpusat pada sis@adént Centered) yaitu siswa yang
lebih dominan dalam pembelajaran, sedangkan glagsefasilitator.

Dalam melaksanakan KTSP, masih ada sebagian gatenmatika yang
masih berprinsip bahwa suatu pengetahuan dapatddipkan secara utuh dari
pikiran guru ke pikiran siswa. Peran guru dalam Ipeglajaran matematika pada
umumnya sangat dominan, siswa hanya sebagai olge&rima ilmu. Hal ini

sesuai dengan pendapat Suherman (2008) yang mkayataahwa dalam



pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi (2004)gydiperbaharui dengan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) guru inagdominan dan siswa
resisten, guru masih menjadi pemain dan siswa penpguru aktif dan siswa
pasif. Siswa tidak terlibat secara langsung dalaemigntukan konsep
matematika. Konsep-konsep matematika merupakanepsmgan yang ditransfer
oleh guru diterima dan dihafal oleh siswa. Halsenada dengan pernyataan yang
dikemukakan Sumarmo (Ratnaningsih, 2003: 2) bahReoses pembelajaran
matematika pada umumnya kurang melibatkan aktivdiasa secara optimal,
sehingga siswa kurang aktif dalam pembelajaranl’iflabertentangan dengan
pendapat Ruseffendi (2006: 260) dan Piaget (DdB&8: 192) yang menyatakan
bahwa hakekat matematika timbul karena pikiranraiki manusia yang
berhubungan dengan ide, proses dan penalaran, Imakgm sekedar ilmu yang
bisa ditransfer dari guru ke siswa dan pengetalogiko-matematik tidak dapat
dipindahkan secara utuh dari pikiran guru ke piksgswa.

Pembelajaran matematika yang terjadi di kelas rdgiranemberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan idedide gagasan siswa
(Mubarrokah, 2006: 4). Guru kurang memperhatikam&mapuan awal siswa.
Galili et al (Sudiatmika, 1997: 22) menyatakan bahapabila guru tidak
memperhatikan pengetahuan awal siswa yang dibavkelke maka pengalaman
belajar di kelas tidak akan berpengaruh terhadayggiehuan awal yang telah
siswa miliki meskipun berpengaruh tidak akan meacépsil yang diharapkan,
sehingga miskonsepsi siswa dalam pembelajaran gadgng diberikan tidak

mengalami perubahan .



Fakta-fakta tersebut menyebabkan pembelajarammatitea yang dialami
siswa kurang bermakna dan terasa jauh dari kehmdugpiawa. Hal ini
menyebabkan kebanyakan siswa malas mengikuti pajalkeh matematika, sulit
memahami konsep matematika, mudah lupa konsep tgaly dipelajari, serta
tidak mengetahui relevansi dan kegunaan matemati&kiam dunia nyata
(Rofingatun, 2006: 5). Hal ini sejalan dengan peatd&Ruseffendi (2006: 157)
yang menyatakan bahwa “Banyak anak yang setelajabehatematika bagian
yang sederhana pun tidak dapat dipahami, banyagekoyang dipahami secara
keliru, sehingga matematika dianggap sebagai ilmogysukar dan ruwet.”
Akibatnya, tujuan pembelajaran yang diuraikan dalkompetensi yang harus
dimiliki siswa tidak tercapai dan hasil belajar gadiperoleh siswa kurang
memuaskan. Hal ini dapat terlihat dari hasil feends in International
Mathematics and Sciences Sudy (TIMSS) pada tahun 2003 yang menunjukkan
bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia masijpldag rendah.
Berdasarkan hasil tes tersebut, kemampuan matemsiBkva kelas II SMP di
Indonesia berada di peringkat 35 dari 46 negaranfyas, 2004).

Hal ini tidak sesuai dengan harapan kita, bahwdandaproses
pembelajaran siswa terlibat secara aktif sehinggambglajaran matematika
menjadi pengalaman bermakna bagi siswa dan beméngasitif terhadap hasil
belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, perlu diterapkanratérpembelajaran yang
bisa menjadi solusi permasalahan tersebut. Satahnsadel pembelajaran yang

menekankan pada keaktifan siswa serta memperhgtiélagetahuan awal siswa



adalah Learning Cycle. Dalam pembelajaran dengan modedarning Cycle,
siswa dituntut mengkonstruksi pengetahuannya sSebdidasarkan pengalaman
baru berupa fakta atau peristiwa yang dikaitkargdarpengetahuan yang sudah
dimilikinya serta mengaplikasikan konsep terselalamh situasi yang berbeda.
Menurut Hudoyo (Rohaeti, 2003: 15), “Jika siswaifaktelibatkan diri dalam
menemukan suatu konsep dasar, anak itu akan miekgadep tersebut lebih
lama dan mampu menggunakan konsep tersebut dalatekkolain.” Selain itu,
dalam Learning Cycle guru harus memperhatikan pengetahuan yang dimiliki
siswa yang dibawa ke kelas. Menurut Ausubel (Dab@838: 135) dalam belajar,
apabila informasi baru dikaitkan dengan konsepvegleyang terdapat dalam
struktur kognitif seseorang maka belajar menjadinaéna.

Learning Cycle sesuai dengan teori belajar kontruktivisme, yang
menyatakan pengetahuan dibangun dalam pikiran aRelget (Fajarah dan
Dasna, 2007) mengemukakan bahwa pengembangan struktur pengetahua
didasarkan pada dua fungsi yaitu adaptasi dan @amnAdaptasi terdiri atas
asimilasi dan akomodasi. Pada proses asimilasvichdimenggunakan struktur
kognitif yang sudah ada untuk memberikan respohati&p rangsangan yang
diterimanya. Dalam asimilasi individu berinterakdngan data yang ada di
lingkungan untuk diproses dalam struktur mentaliyalam proses ini struktur
mental siswa dapat berubah, sehingga terjadi akasnoBada kondisi ini siswa
melakukan modifikasi dari struktur yang ada, sefpngerjadi pengembangan
struktur mental. Perolehan konsep baru akan begmehgada konsep yang telah

dimiliki siswa, siswa harus bisa menghubungkan &pnbaru dengan konsep



yang telah ada dalam struktur kognitifnya dalamtisdmuibungan antar konsep.
Konsep baru harus diorganisasikan dengan konsegegorain yang telah
dimilikinya.

Implementasi teori Piaget oleh Karplus dikembangkaenjadi fase
preliminary exploration, concept introduction, danconcept application. Dalam
perkembangannya menurut Herron (Dahar, 1988:1%1ghdase padd.earning
cycle mengalami perubahan yakni eksplorasi, pengenatarsdp, dan aplikasi
konsep. Sedangkan menurut Lorsbach (2Q@2yning Cycle terdiri dari 5 fase
yaitu: engage, explore, explain, extend dan ealuate. Menurut Karplus dan Thier
(Fajarah dan Dasna, 200dalamLearning Cycle siswa diberi kesempatan untuk
mengasimilasi  informasi dengan cara mengeksplorabngkungan,
mengakomodasi informasi dengan cara mengembangkaaonsep,
mengorganisasikan informasi dan menghubungkan keksesep baru dengan
menggunakan atau memperluas konsep yang dimilitukumenjelaskan suatu
fenomena yang berbeda. Dengan demikian, melalaptih dalamLearning
Cycle konsep matematika yang siswa terima tidak hanyajade ilmu yang
diterima dan dihafal saja, tetapi juga menjadi pésman bermakna bagi siswa
dan diharapkan akan meningkatkan hasil belajarasisw

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulisrilertantuk mengetahui
perbedaan antara hasil belajar matematika siswag ypembelajarannya
menggunakan moddlearning Cycle dan hasil belajar matematika siswa yang

pembelajarannya menggunakan pembelajaran konvetsion



B. Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dik&kan sebelumnya,
maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan selteyeut:

1) Apakah hasil belajar matematika siswa yang pendraanya
menggunakan modélearning Cycle lebih baik daripada hasil belajar
matematika siswa yang pembelajarannya menggunagargajaran
konvensional?

2) Bagaimanakah sikap siswa terhadap pembelajaramragka dengan
modelLearning Cycle?

Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang akieagi dalam
penelitian ini, maka masalah dalam penelitian ibathsi pada siswa kelas VIl
SMP Negeri 7 Bandung dengan materi yang dijadikarab dalam penelitian ini
adalah pokok bahasan Bangun Ruang Sisi Datar desglanpokok bahasan

jaring-jaring kubus dan balok serta luas permukadus dan balok.

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang dikakank maka tujuan
penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui apakah hasil belajar matematika sisway y@embelajarannya
menggunakan modelearning Cycle lebih baik daripada hasil belajar
matematika siswa yang pembelajarannya menggunakambedajaran

konvensional.



2. Mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran mét@mdengan model

Learning Cycle

D. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manthahtaranya:
1. Manfaat bagi guru
 Memberikan motivasi bagi guru untuk melakukan irspvdalam
pembelajaran di kelas
e~ Memberikan masukan bagi para guru untuk menerapkedel
Learning Cycle sebagai salah satu alternatif baru dalam pembafaja
yang dapat meningkatkan hasil belajar matematgwaasi
2. Manfaat bagi peneliti
Sebagai pengalaman dan pembelajaran bagi pengimdmengaplikasikan

teori yang telah didapat di bangku kuliah

E. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka hipaasipenelitian ini
adalah sebagai berikut:
“Hasil belajar matematika siswa yang pembelajaranmenggunakan model
Learning Cycle lebih baik daripada hasil belajar matematika sisyang

pembelajarannya menggunakan pembelajaran konvethsion



F. Definis Operasional

1) Model Learning Cycle: Suatu rangkaian kegiatan belajar di kelas yang
mengutamakan pengalaman yang diperoleh berdasarkan
observasi/pengamatan langsung berupa fakta-faltialum beberapa
fase, yaituengage, explore, explain, extend danevaluate. Faseevaluate
dalam model ini bukanlah fase akhir dalam pembelajafase ini
diselenggarakan dalam keempat fase pembelajagarming Cycle.

2) Hasil Belajar. Kemampuan yang dimiliki siswa sedtelenenerima
pengalaman belajar berupa kemampuan kognitif ydibgtasi pada
jenis hasil belajar aspek pengetahuanp),(@spek pemahaman ACdan
aspek penerapan {C

3) Pembelajaran konvensional: Pembelajaran yang betrpuesda guru,
kegiatan utamanya guru menerangkan materi dan mémbecontoh
soal untuk melengkapi penjelasan materi tersebutjdntidak hanya
mendengarkan penjelasan dari guru, akan tetapi en@kgn latihan

soal dan bertanya hal yang tidak dimengertinya.



